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Abstrak

Kawasan metropolitan Mamminasata dibentuk berdasarkan SK Gubernur Provinsi Sulawesi
Selatan Tahun 2003 dengan luas wilayah 246.230 ha. Kawasan metropolitan Mamminasata
merupakan satu kesatuan kawasan perkotaan yang terdiri atas Kota Makassar sebagai
kawasan perkotaan inti, Kawasan Perkotaan Maros di Kabupaten Maros, Kawasan Perkotaan
Sungguminasa di Kabupaten Gowa, dan Kawasan Perkotaan Takalar di Kabupaten Takalar.
Percepatan pertumbuhan dan perubahan struktural ekonomi Kawasan Mamminasata
menggambarkan indeks kegiatan ekonomi yang akan memengaruhi intensitas penawaran dan
permintaan material konstruksi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
antara penawaran dan permintaan material konstruksi dengan variabel-variabel bebas yang
memengaruhinya. Metode penelitian terdiri dari studi literatur, dan pengambilan data di
Dinas Energi dan Sumberdaya Mineral Provinsi Sulawesi Selatan, Badan Pusat Statistik
Makassar, Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa, Badan Pusat Statistik Kabupaten Maros,
dan Badan Pusat Statistik Kabupaten Takalar. Analisis yang digunakan adalah analisis
korelasi Pearson. Hasil analisis menunjukkan bahwa penawaran material konstruksi memiliki
korelasi lemah —kuat dengan harga, jumlah truk, jumlah perusahaan, dan luas WIUP.
Permintaan material konstruksi memiliki korelasi lemah-kuat dengan variabel-variabel bebas
jumlah penduduk, jumlah bangunan, tingkat pendapatan per kapita, panjang jalan, tingkat
pertumbuhan ekonomi, dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).

Kata kunci: koefisien korelasi, korelasi Pearson, material konstruksi, penawaran, permintaan

1. PENDAHULUAN

Material konstruksi (agregat primer) terdiri dari pasir, batu, kerikil, dan crushed stone yang
merupakan komoditi mineral terbesar di dunia baik dari segi jumlah maupun nilai. Pasir, batu dan
kerikil terbentuk secara alamiah oleh proses erosi sementara crushed stone merupakan batuan hasil
peremukan oleh mesin (Langer et al., 2004). Pertambangan material konstruksi terdiri dari kegiatan
penggalian atau pengerukan pasir, kerikil, batuan, bongkah dan endapan sedimen lainnya dari dasar
sungai, tepi sungai dan dataran banjir (ECD, 2000), pengolahan dan pengangkutan. Menurut UU
No 4 Tahun 2009 tentang Mineral dan Batubara, material konstruksi termasuk dalam golongan
batuan dimana komposisi kimia dan mineralogi material sangat bervariasi tergantung pada
komposisi batuan sumber (Hull, 2001). Berbeda dengan sebagian besar endapan mineral lainnya,
material konstruksi memiliki kesempatan “diperbaharui” melalui suplai sedimen baru, baik melalui
longsor maupun erosi yang terbawa oleh banjir atau aliran sungai.

Setelah melalui proses pengolahan, material tersebut disimpan di stockpile atau dapat
diangkut langsung ke lokasi pemasaran yang umumnya dilakukan menggunakan truk (Langer et al.,
2004). Pengangkutan (transportasi) dari wilayah suplai ke wilayah permintaan (pasar) menjadi
faktor yang sangat signifikan dalam biaya total pertambangan material konstruksi, sehingga lokasi
biasanya terletak dekat dengan pusat pembangunan atau pada jalur transportasi untuk mengurangi
biaya (Kondolf, 1997 dalam Meador and Layher, 1998).

Kawasan metropolitan Mamminasata merupakan satu kesatuan kawasan perkotaan yang
terdiri atas Kota Makassar sebagai kawasan perkotaan inti, Kawasan Perkotaan Maros di
Kabupaten Maros, Kawasan Perkotaan Sungguminasa di Kabupaten Gowa, Kawasan Perkotaan
Takalar di Kabupaten Takalar. Kawasan perkotaan inti Makassar dan kawasan perkotaan Maros,
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Gowa, dan Takalar meliputi 46 kecamatan yang saling memiliki keterkaitan fungsional, yaitu 14
kecamatan di Kota Makassar, 9 kecamatan di Kabupaten Takalar, 11 kecamatan di Kabupaten
Gowa, dan 12 kecamatan di Kabupaten Maros. Kawasan metropolitan Mamminasata mencakup
seluruh wilayah Kota Makassar, sebagian wilayah Kabupaten Gowa, sebagian wilayah Kabupaten
Maros, dan seluruh wilayah Kabupaten Takalar. Sebagian wilayah Kabupaten Gowa meliputi
seluruh wilayah Kecamatan Somba Opu, Kecamatan Bontomarannu, Kecamatan Pallangga,
Kecamatan Bajeng, Kecamatan Parangloe, dan Kecamatan Bontonompo. Sebagian wilayah
Kabupaten Maros meliputi Kecamatan Maros Baru, Kecamatan Turikale, Kecamatan Marusu,
Kecamatan Mandai, Kecamatan Moncongloe, Kecamatan Bontoa, Kecamatan Lau, Kecamatan
Tanralili, Kecamatan Tompobulu, Kecamatan Bantimurung, Kecamatan Simbang, dan Kecamatan
Cenrana (Gambar 1).
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Gambar 1. Kawasan Metropolitan Mamminasata

Pertumbuhan kawasan metropolitan Mamminasata tentu saja akan diikuti dengan
peningkatan infrastruktur, sarana, dan prasarana atau peningkatan kebutuhan industri konstruksi
berupa material konstruksi. Percepatan pertumbuhan dan perubahan struktural ekonomi Kawasan
Mamminasata menggambarkan indeks kegiatan ekonomi yang akan memengaruhi intensitas
penawaran dan permintaan material konstruksi.

Supply (penawaran) adalah jumlah barang yang produsen ingin tawarkan (jual) pada
berbagai tingkat harga selama satu periode tertentu. Hal penting yang memengaruhi dalam
mengestimasi jumlah penawaran material konstruksi adalah jumlah cadangan saat ini dan jumlah
produksi dari perusahaan pertambangan yang beroperasi. Penawaran material konstruksi
dipengaruhi oleh faktor harga, jumlah truk, jumlah perusahaan dan luas Wilayah lzin Usaha
Pertambangan (WIUP) (Anas et al., 2017; Anas dkk., 2016; Anas et al., 2013).

Demand (permintaan) adalah keinginan konsumen membeli suatu barang pada berbagai
tingkat harga selama periode waktu tertentu. Dalam konsep ekonomi, operasi pertambangan
material  konstruksi memberikan keuntungan karena adanya permintaan jangka panjang yaitu
menyediakan kebutuhan bagi industri konstruksi. Permintaan material konstruksi dipengaruhi oleh
harga, panjang jalan, jumlah bangunan, PDRB, pendapatan perkapita, dan pertumbuhan ekonomi
(Anas et al., 2017; Anas dkk., 2016; Anas et al., 2013).

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara
variabel penawaran dan permintaan dengan variabel-variabel yang diduga memengaruhinya dan
seberapa besar hubungan tersebut yang dinyatakan dalam koefisien korelasi. Nilai koefisien
korelasi menunjukkan kuat tidaknya hubungan tersebut.

Fakultas Teknik — Universitas Mulawarman A-2
p - ISSN : 2598-7410
e — ISSN : 2598-7410



/ PROSIDING SEMINAR NASIONAL TEKNOLOGI IV
(s Samarinda, 9 November 2017

2. METODE PENELITIAN
2.1 Pengambilan Data

Data yang dikumpulkan berupa data statistik runtun waktu dari tahun 2004-2015.
Pengambilan data dilakukan di Dinas Energi dan Sumberdaya Mineral Provinsi Sulawesi Selatan,
Badan Pusat Statistik Kota Makassar, Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa, Badan Pusat
Statistik Kabupaten Takalar, dan Badan Pusat Statistik Kabupaten Maros.

Data yang dikumpulkan terdiri dari variabel tidak bebas dan variabel bebas. Variabel tidak
bebas adalah produksi material konstruksi (pasir, sirtu, batu kali, batu pecah, dan batu gunung),
sedangkan variabel bebas adalah jumlah penduduk, jumlah bangunan, panjang jalan, PDRB,
pendapatan perkapita, dan pertumbuhan ekonomi, harga, jumlah truk, jumlah perusahaan, dan luas
WIUP.

2.2 Analisis Data

Metode statisktik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis korelasi Pearson yang
dinyatakan dengan nilai koefisien korelasi. Nilai koefisien korelasi [r] berada pada rentang -1< r
<1. Variabel-variabel dinyatakan memiliki hubungan korelasi sangat kuat apabila memiliki nilai
[r|>0,7, korelasi sedang hingga kuat apabila 0,3<|r|<0,7 dan memiliki Kkorelasi rendah apabila
0<|r|<0,3. Tanda positif atau negatif pada koefisien korelasi [r] menunjukkan hubungan positif atau
negatif antara kedua variabel.

Jika koefisien korelasi positif berarti kenaikan (penurunan) variabel bebas pada umumnya
diikuti oleh kenaikan (penurunan) variabel tidak bebas, sedangkan jika koefisien korelasi negatif
berarti kenaikan (penurunan) variabel bebas pada umumnya diikuti oleh penurunan (kenaikan)
variabel tidak bebas.

Perhitungan koefisien korelasi r antara variabel tidak bebas Y dan variabel bebas X
ditunjukkan pada Persamaan 1 dengan n sebagai jumlah data (Hasan, 2004).

r= Nyl XiYi—Yis, Yisg Xi EL 1Yi 1)

n 2 n 2 n 2 Tl 2
\/ l IXI. I. IXI.) \/ZL Iyl I. Iyl

dengan:

r : koefisien korelasi Pearson
X : variabel bebas

Y : variabel tidak bebas

n : jumlah data

Hipotesis ditentukan berdasarkan koefisien korelasi [r]. Koefisien korelasi Pearson
menunjukkan kuat lemah dan nilai hubungan antar variabel, sedangkan agar hipotesis dapat
diterima maka dilakukan uji statistik dengan uji-t atau ty, seperti pada Persamaan 2.

1-r2

tstat =T X 2 (2)
dengan:
t > nilai uji t
r : koefisien korelasi Pearson
n : jumlah data

Nilai uji-t bergantung pada koefisien korelasi pearson, ambang batas, derajat kebebasan,
serta jumlah data. Penelitian ini menggunakan uji t untuk membuktikan hipotesis yang menyatakan
signifikan hubungan antar variabel. Kriteria pengujian yang dilakukan adalah:

H, : Tidak ada hubungan signifikan antara X dan Y
H; : Ada hubungan signifikan antara X dan Y

Ho diterima (H, ditolak) apabila t,/, <ty < —tg/;
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H;, diterima (H, ditolak) apabila t, = t,/, atau ty < —t,/;
dengan syarat:

*db =10
*tg/p = 1,812
*a=0,1

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik utama industri pertambangan material konstruksi adalah produksi ditujukan
lebih untuk memenuhi kebutuhan pasar lokal. Studi ekonomi pasar material konstruksi masih
sangat sedikit dilakukan karena keterbatasan data sehingga analisisnya menjadi sulit (Jaedger,
2006). Beberapa kendala yang ditemui dalam penelitian ini, yaitu ketersediaan data runtun waktu
(time series) penawaran dan permintaan serta variabel-variabel yang memengaruhinya. Jumlah
penawaran merupakan data produksi tahunan perusahaan pertambangan yang legal, sedangkan
produksi dari tambang tanpa izin (illegal mining) tidak diperhitungkan dalam model yang dibuat
karena jumlahnya tidak diketahui. Jumlah permintaan diasumsikan sama dengan jumlah penawaran
karena tidak tersedia sumber informasi data yang akurat mengenai jumlah material yang dipasarkan
ke konsumen. Selain itu, data harga runtun waktu hanya tersedia satu harga indikator untuk semua
produk material konstruksi.

Analisis korelasi Pearson dilakukan untuk setiap kabupaten/kota di kawasan metropolitan
Mamminasata, yaitu Kota Makassar, Kabupaten Gowa, Kabupaten Maros, dan Kabupaten Takalar.
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara: (1) penawaran material konstruksi
dengan variabel bebas harga, jumlah truk, jumlah perusahaan, dan luas WIUP; (2) permintaan
material konstruksi dengan variabel-variabel bebas panjang jalan, jumlah bangunan, jumlah
penduduk, pertumbuhan ekonomi, PDRB, pendapatan perkapita.

3.1 Analisis Korelasi Pearson Variabel Penawaran Material Konstruksi

Analisis korelasi digunakan sebagai dasar untuk menunjukkan hubungan antara variabel atau
data yang diuji secara statistik. Variabel bebas penawaran terdiri atas harga material, jumlah
perusahaan tambang, jumlah truk, dan luas WIUP. Hasil analisis korelasi Pearson penawaran
material konstruksi dengan variabel bebasnya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Koefisien Korelasi Penawaran Material Konstruksi

Jenis Koefisien Korelasi

Material Harga Jumlah Truk Jumlah Luas WIUP
Perusahaan

Pasir 0,054 -0,133 0,428 -0,049
Sirtu -0,768 -0,697 -0,254 -0,452
Batu kali -0,116 -0,174 0,274 -0,052
Batu pecah 0,245 0,135 0,448 0,127
Batu gunung 0,216 0,122 -0,330 -0,165

Harga memiliki korelasi rendah hingga kuat. Korelasi tertinggi dimiliki oleh sirtu dengan
kategori negatif kuat, sedangkan pasir, batu pecah, dan batu gunung memiliki korelasi lemah
bernilai positif terhadap harga bahan galian. Luas WIUP memiliki korelasi lemah hingga sedang
dengan nilai negatif. Korelasi tertinggi dengan luas WIUP adalah sirtu dan batu pecah yaitu pada
tingkat korelasi sedang. Jumlah perusahaan memiliki nilai korelasi rerata sedang dengan jumlah
penawaran material konstruksi. Pasir, batu kali, dan batu pecah memiliki korelasi sedang dengan
nilai positif, sedangkan batu gunung memiliki korelasi sedang dengan nilai negatif terhadap jumlah
perusahaan pertambangan di wilayah Mamminasata. Truk sebagai alat angkut material konstruksi
memiliki korelasi lemah dengan jumlah penawaran. Korelasi tertingi dimiliki oleh sirtu dengan
kategori sedang dan nilai negatif.
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Tahap lanjutan dari analisis korelasi Pearson adalah uji statistik dengan menggunakan uji-t.
Uji statistik bertujuan untuk menentukan tingkat signifikansi korelasi antar dua variabel. Uji-t
dipilih karena jumlah sampel data terbatas, yaitu sebanyak 12 tahun (2004-2015). Hasil uji statistik
korelasi denagn uji-t pada variabel penawaran material konstruksi dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Signifikansi Hubungan Antar Variabel Penawaran

Jenis Koefisien Korelasi

Material Harga Jumlah Truk Jumlah Luas WIUP
Perusahaan

Pasir -0,557 -1,044 1,583 -0,099
Sirtu -3,044 -2,887 -0,457 -1,448
Batu kali 0,853 0,972 -0,525 0,193
Batu pecah -0,422 -0,702 0,819 -0,420
Batu gunung 0,565 0,438 -1,697 -0,592

Tabel 2 menunjukkan bahwa sirtu memiliki hubungan yang signifikan dengan harga dan
jumlah truk, sedangkan variabel bebas lainnya tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan
penawaran material konstruksi.

3.2 Analisis Korelasi Pearson Variabel Permintaan Material Konstruksi
3.2.1 Analisis Korelasi Pearson Variabel Permintaan Kota Makassar

Data produksi material konstruksi sejak tahun 2004 sampai tahun 2015 diuji korelasinya
dengan panjang jalan, jumlah bangunan, jumlah penduduk, pertumbuhan ekonomi, PDRB, dan
pendapatan perkapita dengan analisis korelasi Pearson. Hasil analisis korelasi untuk wilayah Kota
Makassar dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Analisis Korelasi Pearson Permintaan Material Konstruksi Kota Makassar

Koefisien Korelasi

M;izlrsim Panjang Jumlah Jumlah  Pertumbuhan PDRB Pendapatan
Jalan Bangunan Penduduk Ekonomi Perkapita
Pasir -0,312 -0,149 -0,161 0,296 -0,304 -0,303
Sirtu -0,344 -0,560 -0,672 -0,452 -0,419 -0,411
Batu Kkali -0,305 -0,270 -0,251 0,086 -0,302 -0,300
Batu pecah -0,198 0,067 0,060 0,596 -0,162 -0,164
Batu gunung -0,148 0,131 0,230 0,283 -0,102 -0,110

Tabel 3 menunjukkan nilai koefisien korelasi masing masing variabel berada pada rentang -
0,7<[r]<0,7. Nilai ini menunjukkan bahwa ada hubungan korelasi lemah, menengah, dan kuat.
Pasir berkorelasi positif dengan pertumbuhan ekonomi, batu kali dengan pertumbuhan ekonomi,
batu pecah dengan jumlah bangunan dan pertumbuhan ekonomi, dan batu gunung dengan jumlah
bangunan. Pertumbuhan ekonomi memiliki kecenderungan berkorelasi positif (lemah-sedang)
dengan permintaan material konstruksi.

Uji statistik yang dilakukan untuk menunjang hasil koefisien korelasi adalah uji t untuk
menentukan signifikan atau tidaknya hubungan antar variabel. Hasil uji t untuk variabel-variabel
permintaan di Kota Makassar dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Nilai Signifikansi Hubungan Antar Variabel Permintaan di Kota Makassar
Koefisien Korelasi

M;ire"rsim Panjang Jumlah Jumlah Pertumbuhan PDRB Pendapatan
Jalan Bangunan Penduduk Ekonomi Perkapita

Pasir -1,038 -0,476 -0,517 0,978 -1,010 -1,005

Sirtu -1,158 -2,139 -2,867 -1,604 -1,460 -1,428

Batu kali -1,012 -0,886 -0,820 0,273 -1,002 -0,996

Batu pecah -0,639 0,213 0,190 2,348 -0,520 -0,527

Batu gunung -0,472 0,416 0,747 0,932 -0,325 -0,350

Hasil uji signifikansi menunjukkan sirtu memiliki korelasi yang signifikan dengan jumlah
bangunan dan jumlah penduduk. Batu pecah memiliki korelasi yang signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi.

3.2.2 Analisis Korelasi Pearson Variabel Permintaan Kabupaten Gowa

Analisis korelasi Pearson dilakukan untuk mengetahui hubungan antara produksi material
konstruksi sejak tahun 2004 sampai tahun 2015 dengan panjang jalan, jumlah penduduk, jumlah
bangunan, pertumbuhan ekonomi, PDRB, dan pendapatan perkapita di Kabupaten Gowa. Hasil
analisis korelasi Pearson dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Analisis Korelasi Pearson Permintaan Material Konstruksi Kabupaten Gowa

Jenis Koefisien Korelasi
Material Panjang Jumlah Jumlah Pertumbuhan PDRB Pendapatan
Jalan Bangunan Penduduk Ekonomi Perkapita
Pasir -0,124 -0,114 -0,211 0,479 -0,296 -0,293
Sirtu -0,611 -0,657 -0,652 -0,342 -0,403 -0,391
Batu kali -0,253 -0,204 -0,310 0,574 -0,304 -0,303
Batu pecah 0,017 0,041 0,004 0,313 -0,160 -0,161
Batu gunung 0,302 0,215 0,252 -0,232 -0,108 -0,117

Tabel 5 menunjukkan nilai koefisien korelasi masing masing variabel berada pada rentang -
0,7<[r]<0,5. Pasir dan batu kali memiliki korelasi positif dengan pertumbuhan ekonomi. Batu
pecah dengan panjang jalan, jumlah bangunan, jumlah penduduk, dan pertumbuhan ekonomi,
sedangkan batu gunung berkorelasi positif dengan panjang jalan, jumlah bangunan, dan jumlah
penduduk.

Analisis korelasi Pearson didukung oleh uji statistik korelasi dengan uji t untuk menentukan
signifikansi hubungan antar variabel dengan derajat kebebasan 0,1. Hasil uji t untuk korelasi
kabupaten Gowa dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Nilai signifikansi hubungan antar variabel permintaan di Kabupaten Gowa

Koefisien Korelasi

M;ire"rsim Panjang Jumlah Jumlah Pertumbuhan PDRB Pendapatan
Jalan Bangunan Penduduk Ekonomi Perkapita

Pasir -0,394 -0,363 -0,681 1,724 -0,979 -0,968

Sirtu -2,443 -2,756 -2,721 -1,152 -1,393 -1,344

Batu kali -0,827 -0,659 -1,030 2,218 -1,009 -1,005
Batu pecah 0,055 0,129 0,012 1,041 -0,514 -0,517
Batu gunung 1,002 0,695 0,824 -0,756 -0,342 -0,372
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Hasil uji signifikansi menunjukkan sirtu memiliki korelasi yang signifikan dengan panjang
jalan, jumlah bangunan dan jumlah penduduk, batu kali dengan pertumbuhan ekonomi, sedangkan
pasir, batu pecah, dan batu gunung tidak memiliki korelasi yang signifikan dengan variabel bebas.

3.2.3 Analisis Korelasi Pearson Variabel Permintaan Kabupaten Maros

Korelasi antara permintaan material konstruksi Kabupaten Maros dengan variabel-variabel
bebas yang diduga memengaruhinya, yaitu panjang jalan, jumlah penduduk, jumlah bangunan,
pertumbuhan ekonomi, PDRB, dan pendapatan perkapita diuji dengan analisis korelasi Pearson.
Hasil analisis korelasi untuk wilayah Kabupaten Maros dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Analisis Korelasi Pearson Permintaan Material Konstruksi Kabupaten Maros
Koefisien Korelasi

Jenis Material Panjang Jumlah Jumlah  Pertumbuhan .- Pendapatan
Jalan Bangunan  Penduduk Ekonomi Perkapita

Pasir 0,183 -0,145 -0,055 0,005 -0,311 -0,312

Sirtu -0,167 -0,674 -0,724 -0,711 -0,361 -0,376

Batu kali -0,085 -0,236 -0,213 -0,152 -0,302 -0,304

Batu pecah 0,228 0,065 0,224 0,224 -0,187 -0,186

Batu gunung 0,106 0,134 0,351 0,255 -0,134 -0,131

Tabel 7 menunjukkan nilai koefisien korelasi masing masing variabel berada pada rentang -
0,7<[r]<0,3. Nilainya berkisar pada kategori lemah hingga sangat kuat. Korelasi positif terdapat
pada pasir dengan panjang jalan. Batu pecah dan batu gunung berkorelasi positif dengan panjang
jalan, jumlah bangunan, jumlah penduduk, dan pertumbuhan ekonomi. Batugunung memiliki
korelasi kuat positif dengan jumlah bangunan. Selain itu, hubungan permintaan material konstruksi
dengan variabel bebasnya memiliki hubungan lemah positif dan lemah negatif.

Uji statistik korelasi dengan uji t dilakukan untuk menentukan signifikansi hubungan antar
variabel. Nilai t hitung uji statistik korelasi Pearson Kabupaten Maros dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Nilai Signifikansi Hubungan Antar Variabel Permintaan di Kabupaten Maros

Koefisien Korelasi

Mﬁg:ﬂsim Panjang Jumlah Jumlah Perumbuhan PDRB Pendapatan
Jalan Bangunan Penduduk Ekonomi Perkapita
Pasir 0,589 -0,463 -0,174 0,016 -1,035 -1,038
Sirtu -0,536 -2,885 -3,319 -3,197 -1,224 -1,283
Batu Kkali -0,270 -0,768 -0,689 -0,486 -1,002 -1,009
Batu pecah 0,741 0,206 0,727 0,727 -0,602 -0,599
Batu gunung 0,337 0,428 1,185 0,834 -0,428 -0,418

Hasil uji signifikansi menunjukkan sirtu memiliki korelasi yang signifikan untuk semua
variabel bebas kecuali panjang jalan, PDRB, dan pendapatan perkapita.

3.2.4 Analisis Korelasi Pearson Variabel Permintaan Kabupaten Takalar

Faktor-faktor yang diduga memengaruhi pe rmintaan material konstruksi di Kabupaten
Takalar adalah panjang jalan, jumlah penduduk, jumlah bangunan, pertumbuhan ekonomi, PDRB,
dan pendapatan perkapita. Kekuatan hubungan antara permintaan dan faktor-faktor tersebut diuji
dengan analisis korelasi Pearson. Hasil analisis korelasi untuk wilayah Kabupaten Takalar dapat
dilihat pada Tabel 9.
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Tabel 9. Analisis Korelasi Pearson Permintaan Material Konstruksi Kabupaten Takalar

Koefisien Korelasi

Jenis Material Panjang Jumlah Jumlah Pertumbuhan — Pendapatan
Jalan Bangunan Penduduk Ekonomi Perkapita
Pasir -0,151 -0,305 0,181 -0,148 -0,307 -0,305
Sirtu 0,700 -0,584 -0,653 -0,560 -0,403 -0,394
Batu kali -0,025 -0,280 -0,268 -0,278 -0,303 -0,301
Batu pecah -0,432 0,156 0,052 0,033 -0,171 -0,174
Batu gunung -0,244 0,236 0,236 0,089 -0,113 -0,121

Tabel 9 menunjukkan nilai koefisien korelasi masing masing variabel berkisar pada kategori
lemah hingga sangat kuat. Permintaan sirtu memiliki korelasi sangat kuat dengan panjang jalan,
pasir berkorelasi lemah terhadap jumlah penduduk. Batu pecah berkorelasi dengan jumlah
bangunan, jumlah penduduk, dan pertumbuhan ekonomi, sedangkan batu gunung memiliki korelasi
dengan jumlah bangunan, jumlah penduduk, dan pendapatan per kapita.

Untuk menentukan signifikansi hubungan antar variabel dilakukan dengan uji t. Hasil uji
statistik korelasi Pearson Kabupaten Takalar dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Nilai Signifikansi Hubungan Antar Variabel Permintaan di Kabupaten Takalar
Koefisien Korelasi

Jenis Material Panjang Jumlah Jumlah Pertumbuhan ., Pendapatan
Jalan Bangunan Penduduk Ekonomi Perkapita

Pasir -0,483 -1,013 0,582 -0,473 -1,020 -1,013

Sirtu 3,100 -2,275 -2,727 -2,137 -1,392 -1,356

Batu kali -0,079 -0,922 -0,880 -0,915 -1,005 -0,998

Batu pecah -1,515 0,499 0,165 0,104 -0,549 -0,559

Batu gunung -0,796 0,768 0,768 0,283 -0,360 -0,385

Hasil uji signifikansi menunjukkan sirtu memiliki korelasi yang signifikan untuk semua
variabel bebas kecuali PDRB dan pendapatan perkapita, sedangkan variabel bebas lainnya tidak
memiliki hubungan yang signifikan.

4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak semua variabel memiliki hubungan
yang signifikan dengan penawaran dan permintaan material konstruksi. Hubungan antara
penawaran dan permintaan dengan variabel-variabel yang memengaruhinya terdiri dari korelasi
positif dan negatif. Korelasi negatif terjadi antara penawaran dan permintaan karena material
konstruksi mengalami penurunan produksi terutama sejak tahun 2013.

Di kota Makassar permintaan sirtu memiliki korelasi yang signifikan untuk variabel bebas
jumlah bangunan dan jumlah penduduk. Permintaan batu pecah memiliki korelasi yang signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi. Permintaan sirtu di kabupaten Gowa memiliki korelasi yang
signifikan dengan panjang jalan, jumlah bangunan, jumlah penduduk, sedangkan batu kali memiliki
korelasi signifikan dengan pertumbuhan ekonomi.

Di Kabupaten Maros permintaan sirtu memiliki korelasi yang signifikan untuk variabel
bebas jumlah bangunan, jumlah penduduk, dan pertumbuhan ekonomi. Permintaan sirtu di
Kabupaten Takalar memiliki korelasi yang signifikan dengan panjang jalan, jumlah bangunan,
jumlah penduduk, dan pertumbuhan ekonomi.
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